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ABSTRACT

This study aims to analyze the quality of ethnomathematics-based mathematics
essay items using Tangerang City local culture in mathematics learning at Madrasah
Ibtidaiyah. This study used a quantitative approach with a descriptive method. The
research subjects consisted of 10 essay items containing local cultural contexts of
Tangerang City and 35 fifth-grade Madrasah Ibtidaiyah students. Data were
collected through documentation studies of item grids, scoring rubrics, and students’
answer sheets. Data analysis was conducted through item validity, reliability,
difficulty level, and discrimination index tests. The item validity test showed that all
items from Q1 to Q10 were valid. The reliability test obtained a Cronbach’s Alpha
value of 0.970, which belonged to the very high category. The difficulty level analysis
showed that all items were in the moderate category. The discrimination index
analysis showed that all items were in the good category. These findings indicate
that ethnomathematics-based essay items are feasible for use as mathematics
learning evaluation instruments because they meet the empirical criteria of validity,
reliability, difficulty level, and discrimination index.

Keywords: essay items, ethnomathematics, tangerang city, madrasah ibtidaiyah;
mathematics

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas butir soal uraian matematika
bernuansa etnomatematika berbasis budaya lokal Kota Tangerang pada
pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas 10
butir soal uraian yang memuat konteks budaya lokal Kota Tangerang dan 35
peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah. Data dikumpulkan melalui studi
dokumentasi terhadap kisi-kisi soal, rubrik penskoran, dan lembar jawaban peserta
didik. Analisis data dilakukan melalui uji validitas butir, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal Q1
sampai Q10 dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,970 dengan kategori sangat tinggi. Analisis tingkat kesukaran
menunjukkan bahwa seluruh butir soal berada pada kategori sedang. Analisis daya
pembeda menunjukkan bahwa seluruh butir soal berada pada kategori baik.
Temuan ini menunjukkan bahwa soal uraian bernuansa etnomatematika layak
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digunakan sebagai instrumen evaluasi pembelajaran matematika karena memenuhi
kriteria empiris validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

Kata Kunci: butir soal, soal uraian, etnomatematika, kota tangerang, madrasah

ibtidaiyah, matematika

A.Pendahuluan

Pembelajaran matematika di
Madrasah Ibtidaiyah memiliki peran
penting dalam  mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis,
dan sistematis siswa. Setiyadi et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah yang dibantu media
sempoa dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa Madrasah
Ibtidaiyah.

Setiyadi & Cahyasari. (2023)
juga menegaskan bahwa penggunaan
media pembelajaran konkret dapat
mendukung peningkatan prestasi
belajar matematika siswa sekolah
dasar. Namun demikian, matematika
masih sering dipandang sebagai mata
pelajaran yang abstrak dan kurang
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari siswa (Mangdhuroh et al., 2025).

Kondisi ini dapat memengaruhi
minat belajar serta pemahaman
konsep matematika siswa. Selain itu,
soal evaluasi yang digunakan di kelas
masih cenderung berfokus pada
prosedur perhitungan dan belum
banyak memuat konteks yang dekat

dengan pengalaman siswa. Oleh
karena itu, evaluasi pembelajaran
matematika perlu dirancang secara
lebih  kontekstual dan bermakna
(Amelia & Ayuningsih, 2024).
Etnomatematika  merupakan
salah satu pendekatan yang relevan
untuk menghubungkan matematika
dengan budaya. Etnomatematika
memandang matematika sebagai

bagian dari aktivitas budaya, tradisi,

artefak, dan praktik kehidupan
masyarakat (Serepinah &
Nurhasanah, 2023).

Integrasi etnomatematika

dalam pembelajaran dan evaluasi
dapat membantu siswa memahami
konsep matematika secara lebih
konkret  sekaligus  meningkatkan
apresiasi terhadap budaya lokal
(Suhermi, 2025).

Dalam konteks Madrasah
Ibtidaiyah, pembelajaran matematika
juga memerlukan masalah yang
kontekstual dan media yang konkret
agar siswa dapat terlibat secara aktif.
Setiyadi. (2021) menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis

masalah yang dibantu media sempoa
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mampu meningkatkan hasil belajar
matematika siswa Madrasah
Ibtidaiyah.
Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas bahan ajar, modul, dan
model pembelajaran berbasis
etnomatematika. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa konteks
budaya dapat mendukung
pemahaman konsep dan kemampuan
berpikir siswa. Ibrahim et al. ( 2025)
juga menemukan bahwa model
Problem Based Learning (PBL)
berbasis etnomatematika dengan
konteks bangunan budaya -efektif
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas V.

Iffah et al. (2025) menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis
masalah yang berorientasi
etnomatematika efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
matematis tingkat tinggi. Namun,
penelitian yang secara khusus
menganalisis kualitas soal uraian
berbasis  etnomatematika  masih
terbatas, terutama pada jenjang
Madrasah Ibtidaiyah (Lahagu et al.,
2025).

Kota  Tangerang  memiliki
potensi budaya lokal yang dapat
diintegrasikan ke dalam  soal

matematika. Setiyadi & Muttaqin.

(2024) juga menegaskan bahwa
literasi numerasi bernuansa
etnomatematika relevan diterapkan
dalam pembelajaran matematika di
sekolah berbasis pesantren di Kota
Tangerang.
Potensi  tersebut  meliputi
konteks budaya dan lingkungan lokal
yang digunakan dalam soal, seperti
Batik Tangerang, Masjid Raya Al-
A’zhom, Kue Dongkal, Dodol Ny.
Lauw, gong tradisional, Laksa Kuah
Emas, Taman Potret Cikokol, Rumah
Kebaya, Museum Benteng Heritage,
dan pertunjukan budaya ondel-ondel.
Berbagai konteks tersebut
dapat dihubungkan dengan konsep
matematika seperti luas bangun datar,
sudut, pecahan, Kkeliling lingkaran,
aritmetika sosial, keliling bangun
datar, analisis data, dan kelipatan
persekutuan terkecil (KPK). Namun,
hasil observasi awal menunjukkan
bahwa konteks budaya lokal Kota
Tangerang belum banyak digunakan
dalam instrumen evaluasi matematika
kelas V Madrasah Ibtidaiyah.
Kesenjangan penelitian
(research gap) terletak pada masih
terbatasnya penelitian yang
menganalisis soal uraian matematika

dari aspek validitas, reliabilitas, tingkat
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kesukaran, daya pembeda, serta
integrasi konteks budaya lokal.

Soal tes merupakan komponen
penting dalam evaluasi karena
digunakan untuk mengukur
pencapaian kompetensi siswa secara
lebih  komprehensif (Fajariani &
Hanum, 2025). Kebaruan penelitian ini
terletak pada analisis soal uraian
matematika berbasis etnomatematika
yang menggunakan budaya lokal Kota
Tangerang untuk siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah.

Penelitian ini tidak hanya
mengkaji aspek empiris soal, tetapi
juga mempertimbangkan bagaimana
konteks budaya lokal digunakan
dalam penyusunan soal. Soal uraian
dipilih  karena mampu mengukur
proses berpikir, penalaran, dan
pemahaman konsep siswa secara
lebih mendalam (Anwar &
Ramadhani, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitan  ini  bertujuan  untuk
menganalisis kualitas soal uraian
matematika berbasis etnomatematika
yang menggunakan budaya lokal Kota
Tangerang untuk siswa kelas V
Ibtidaiyah.

difokuskan pada validitas, reliabilitas,

Madrasah Analisis

tingkat kesukaran, daya pembeda,
serta keterkaitan antara konteks

budaya Ilokal dengan konsep
matematika yang diukur. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
menjadi referensi bagi guru dalam
mengembangkan soal matematika
yang kontekstual, berkualitas, dan

relevan dengan budaya lokal siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk
objektif

kualitas soal wuraian

memperoleh  gambaran
mengenai
matematika berbasis etnomatematika
yang menggunakan budaya lokal Kota
Tangerang melalui perhitungan
statistik dan interpretasi kategori.
Penelitian dilaksanakan di Kota
Tangerang.

Subjek penelitian terdiri atas 10
butir soal uraian matematika kelas V
yang mengintegrasikan  konteks
budaya lokal Kota Tangerang dan 35
siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah.
Data primer berupa skor jawaban
siswa. Data sekunder meliputi kisi-kisi
soal, rubrik penskoran, dokumen
kurikulum, dan berbagai referensi
yang relevan dengan analisis butir
soal serta etnomatematika (Sara et

al., 2024).
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Pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi terhadap
soal, rubrik penskoran, dan lembar
jawaban siswa. Soal dipilih secara
purposive karena butir yang dianalisis
harus berbentuk uraian, sesuai
dengan materi matematika kelas V,
dan mengintegrasikan konteks
budaya lokal Kota Tangerang.

Pemilihan secara purposive
dilakukan untuk memastikan bahwa
data yang dianalisis sesuai dengan
tujuan penelitian. Jawaban siswa
dinilai menggunakan rubrik dengan
skor maksimum 4 pada setiap butir
soal. Skor 1 diberikan untuk jawaban
yang salah atau menunjukkan
pemahaman yang sangat terbatas.
Skor 2 diberikan untuk jawaban yang
sebagian benar namun masih
terdapat beberapa kesalahan. Skor 3
diberikan untuk jawaban yang
sebagian besar benar dengan
kesalahan kecil. Skor 4 diberikan
untuk jawaban yang lengkap, benar,
dan mengikuti langkah penyelesaian
yang diharapkan. Rubrik tersebut
digunakan untuk menjaga konsistensi
dalam penskoran soal uraian.

Analisis butir soal dilakukan
melalui empat aspek, yaitu validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda. Keempat aspek

tersebut digunakan karena kualitas
suatu instrumen evaluasi tidak hanya
ditentukan oleh kesesuaian materi,
tetapi juga oleh bukti empiris. Validitas
digunakan untuk mengetahui
ketepatan setiap butir soal dalam
mengukur kemampuan yang
dimaksud.

Reliabilitas digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi

instrumen. Tingkat kesukaran
digunakan untuk mengidentifikasi
apakah suatu butir soal tergolong
mudah, sedang, atau sukar. Daya
pembeda digunakan untuk
mengetahui kemampuan setiap butir
soal dalam membedakan siswa yang
berkemampuan tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah (Arikunto &
Suharsimi, 2021).

Pertama, validitas butir soal diuji
menggunakan  korelasi  Pearson
Product Moment antara skor setiap
butir dengan skor total. Kedua,
reliabilitas diuji menggunakan
koefisien Alpha Cronbach terhadap
seluruh butir soal yang dinyatakan
valid. Ketiga, tingkat kesukaran
dihitung dengan membandingkan
rata-rata skor setiap butir soal dengan
skor maksimum ideal. Keempat, daya
pembeda

dihitung dengan
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membandingkan rata-rata skor Al- ukan
kelompok atas dan kelompok bawah. A'zho selisih
Kelompok atas terdiri atas 9 m dua
siswa dengan skor total tertinggi, Tanger sudut
sedangkan kelompok bawah terdiri ang yang
atas 9 siswa dengan skor total ditunjuk
terendah. Jumlah tersebut mengacu kan
pada pendekatan sekitar 27% dari pada
jumlah seluruh peserta tes. Hasil gambar
setiap analisis kemudian Kue Penjuml Siswa
diinterpretasikan berdasarkan kriteria Dongk ahan menghit 3
yang telah ditetapkan. al khas pecaha ung
Tabel 1. Pemetaan Konteks Tanger n jumlah
Budaya Lokas Khas Tangerang ang pecaha
Konte Konsep Indikat L n kue
N ks Matema or ev yang
o Buday tika Umum el telah
a dimakan
Batik Luas Siswa Dodol Pengura Siswa
1 Tanger persegi menent 4 Ny. ngan menent 4
ang ukan Lauw  pecaha ukan
luas khas n sisa
persegi Tanger dodol
berdasa ang dalam
rkan bentuk
panjang pecaha
sisi n
yang Gong Keliling Siswa
diketahu tradisio lingkara menghit 4
i nal n ung
Masjid  Sudut Siswa dalam keliling
2 Raya menent 3 kegiata benda
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n berbent dan
buday uk lebar
a lingkara yang
Tanger n diketahu
ang berdasa i
rkan Rumah Keliling Siswa
diamete 8 Kebay segitiga menent 4
r yang a khas sama ukan
diketahu Tanger kaki keliling
[ ang model
Laksa Operasi Siswa atap
Kuah hitung menghit 4 depan
Emas uang ung total Rumah
khas biaya Kebaya
Tanger pembeli Museu Analisis Siswa
ang an 9 m data menghit 5
berdasa Benten sederha ung
rkan g na selisih
daftar Heritag jumlah
harga e pengunj
Taman Keliling Siswa Tanger ung dan
Potret persegi menent 4 ang mengid
Cikoko panjang ukan entifikas
I keliling [
Tanger taman kelompo
ang berbent k yang
uk mengal
persegi ami
panjang peningk
berdasa atan
rkan
panjang
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Pertunj Kelipata Siswa
1 ukan n menent 4
0 buday Perseku ukan
a tuan waktu
ondel- Terkecil pertunju
ondel  (KPK) kan
di bersam
Tanger aan
ang berikutn
ya
menggu
nakan
KPK

Catatan: Pemetaan konteks
budaya pada tabel ini digunakan untuk
menunjukkan  keterkaitan  antara
budaya lokal Kota Tangerang dengan
konsep matematika yang diukur pada

setiap butir soal.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis 10
butir soal uraian matematika berbasis
etnomatematika yang menggunakan
budaya lokal Kota Tangerang. Soal-
soal tersebut diujikan kepada 35 siswa
kelas V Madrasah Ibtidaiyah. Kualitas
soal dianalisis berdasarkan validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan

daya pembeda.

Keempat  aspek  tersebut
penting karena suatu instrumen
evaluasi harus mampu mengukur
kompetensi secara tepat, konsisten,
memiliki tingkat kesukaran yang
sesuai, serta mampu membedakan
tingkat kemampuan siswa (Hartono,
2023).
Uji Validitas Butir Soal
Uji validitas dilakukan

menggunakan  korelasi  Pearson
Product Moment antara skor setiap
butir soal dengan skor total. Kriteria
pengambilan keputusan
menggunakan nilai r tabel Pearson
dengan df = N — 2. Dalam penelitian
ini, N = 35 sehingga diperoleh df = 33.
Pada taraf signifikansi 5% untuk uji
dua arah, nilai r tabel adalah 0,334
(Arikunto & Suharsimi, 2021).

Suatu butir soal dinyatakan
valid apabila nilai r hitung lebih besar
daripada r tabel dan nilai signifikansi
(Sig.) lebih kecil dari 0,05. Kriteria
interpretasi validitas disajikan pada
Tabel 2, sedangkan hasil uji validitas
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Kriteria Uji Validitas Butir

Soal
Koefisie Kategor Keputusan
n i
Korelasi
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()

0,80-1,00 Sangat Valid jika r

tinggi hitung > r 0
tabel dan Q2 0,885 0, Sanga Valid
Sig. < 0,05 0 ttinggi
0,60-0,79 Tinggi Valid jika r 0
hitung > r 0
tabel dan Q3 0,897 0, Sanga Valid
Sig. < 0,05 0 ttinggi
0,40-0,59 Sedang Ditinjau 0
berdasarka 0
n r tabel Q4 0,888 0, Sanga Valid
dan Sig. 0 ttinggi
0,20-0,39 Rendah Tidak valid 0
jika r hitung 0
<r tabel Q5 0,874 0, Sanga Valid
0,00-0,19 Sangat  Tidak valid 0 ttinggi
rendah 0
Sumber: (Arikunto & Suharsimi, 0
2021). Q6 0,902 0, Sanga Valid
Nilai r tabel mengacu pada df =N — 2 0 ttinggi
dan tabel Pearson Product Moment 0
pada taraf signifikansi 5% untuk uji 0
dua arah. Q7 0,868 0, Sanga Valid
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Butir 0 ttinggi
Soal 0
S Pearso Si Kateg Ket 0
n g. ori Q8 0,881 0, Sanga Valid
Correla 0 ttinggi
tion 0
Q1 0,891 0, Sanga Valid 0
0 ttinggi Q9 0,887 0, Sanga Valid
0 ttinggi
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Q1 0,898
0

, Sanga Valid
t tinggi

o O O o o o

Berdasarkan Tabel 3, seluruh
butir soal dari Q1 hingga Q10
dinyatakan valid. Nilai korelasi
Pearson berkisar antara 0,868 sampai
dengan 0,902 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Seluruh nilai r hitung
lebih besar daripada r tabel sebesar
0,334.

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa setiap butir soal memiliki
hubungan yang kuat dengan skor total
sehingga layak digunakan dalam
instrumen evaluasi.

Uji Reliabilitas

Analisis reliabilitas dilakukan
terhadap seluruh butir soal yang telah
dinyatakan valid. Uji reliabilitas
menggunakan koefisien Alpha

Cronbach. Kriteria interpretasi
reliabilitas disajikan pada Tabel 4,
sedangkan hasil uji reliabilitas

disajikan pada Tabel 5.

Tabel 4. Kriteria Reliabilitas Alpha

Cronbach

Alpha Cronbach Kategori

0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah
Sumber: (Arikunto & Suharsimi,
2021).
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Instrumen
Juml Alpha Kateg Keteran
ah Cronb ori gan
Butir ach
10 0,970 Sanga Reliabel

t tinggi

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh
nilai Alpha Cronbach sebesar 0,970.
Nilai tersebut termasuk dalam kategori
sangat tinggi sehingga instrumen
dinyatakan reliabel. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh butir soal
memiliki konsistensi internal yang
sangat baik dan dapat digunakan
sebagai instrumen evaluasi.

Temuan ini sejalan dengan
pendapat Busnawir (2022) yang
menyatakan bahwa reliabilitas
menunjukkan kestabilan dan
konsistensi hasil pengukuran.

Tingkat Kesukaran Butir Soal

417



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Tingkat kesukaran dihitung
dengan membandingkan rata-rata
skor setiap butir soal dengan skor
maksimum ideal. Dalam penelitian ini,
skor maksimum ideal untuk setiap
butir soal adalah 4.

Semakin tinggi indeks
kesukaran, maka semakin mudah
suatu butir soal bagi siswa. Kriteria
tingkat kesukaran mengacu pada
Arikunto &  Suharsimi.  (2021)
sebagaimana disajikan pada Tabel 6,
sedangkan hasil analisis ditampilkan
pada Tabel 7.

Tabel 6. Kriteria Tingkat Kesukaran

Butir Soal
Indeks Kesukaran Kategori
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
Sumber: (Arikunto & Suharsimi,
2021).

Tabel 7. Hasil Analisis Tingkat
Kesukaran
BQQQQaQaaQaaeaa@aa
S1 2 3 4567 8 9 1
0

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
2 3 2 3 212 2 2 1
9 6 96 9419 9 4

KS S S S S S S S S S
Keterangan:

BS  : Butir Soal

TK  : Tingkat Kesukaran

K : Kategori
S : Sedang.

Berdasarkan Tabel 7, seluruh
butir soal berada pada kategori
sedang. Nilai tingkat kesukaran
berkisar antara 0,614 hingga 0,636.
Hasil ini menunjukkan bahwa soal
tidak terlalu mudah maupun terlalu
sulit. Komposisi tersebut dinilai tepat
karena mampu memberikan variasi
jawaban siswa yang cukup untuk
mengidentifikasi tingkat kemampuan
mereka.

Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda dianalisis untuk
mengetahui kemampuan setiap butir
soal dalam membedakan siswa
kelompok atas dan kelompok bawah.
Dalam penelitian ini, skor maksimum
ideal yang digunakan adalah 4.

Kelompok atas terdiri atas 9
siswa dengan skor total tertinggi,
sedangkan kelompok bawah terdiri
atas 9 siswa dengan skor total
terendah. Kriteria daya pembeda
mengacu pada Arikunto & Suharsimi.
(2021) sebagaimana disajikan pada
Tabel 8.
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Tabel 8. Kriteria Daya Pembeda
Butir Soal

Indeks Daya Kategori
Pembeda
0,70-1,00 Sangat
baik
0,40-0,69 Baik
0,20-0,39 Cukup
0,00-0,19 Kurang
<0,00 Negatif
Sumber: (Arikunto & Suharsimi,
2021).
Tabel 9. Hasil Analisis Daya
Pembeda

Butir Soal Daya Pembeda Kategori
Q1 0,611 Baik
Q2 0,611 Baik
Q3 0,639 Baik
Q4 0,611 Baik
Q5 0,611 Baik
Q6 0,639 Baik
Q7 0,583 Baik
Q8 0,611 Baik
Q9 0,611 Baik
Q10 0,639 Baik

Berdasarkan Tabel 9, seluruh
butir soal memiliki daya pembeda
pada kategori baik. Nilai daya
pembeda Dberkisar antara 0,583

hingga 0,639. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa semua butir soal
mampu membedakan siswa kelompok
atas dan kelompok bawah dengan
baik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh 10 butir soal
dinyatakan valid. Nilai korelasi setiap
butir terhadap skor total berada pada
kategori sangat tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa setiap butir soal
memiliki hubungan yang kuat dengan
kemampuan yang diukur oleh
instrumen. Tingginya validitas juga
didukung oleh adanya variasi skor
siswa pada setiap butir soal.

Variasi skor tersebut
menyebabkan hubungan antara skor
butir dan skor total dapat teridentifikasi
secara jelas. Dengan demikian, butir
soal tidak hanya dapat dijawab oleh
siswa, tetapi juga mampu mengukur
perbedaan tingkat penguasaan materi
yang dimiliki siswa.

Hasil reliabilitas juga
menunjukkan konsistensi yang sangat
kuat. Nilai Alpha Cronbach sebesar
0,970 menunjukkan bahwa seluruh
butir soal memiliki konsistensi internal
yang sangat tinggi.

Hal ini berarti instrumen
mampu memberikan hasil pengukuran

yang stabil antarbutir dan layak
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digunakan dalam evaluasi
pembelajaran matematika. Pada soal
uraian, reliabilitas yang tinggi perlu
didukung oleh rubrik penskoran yang
jelas sehingga proses penilaian
jawaban  siswa menjadi lebih
konsisten.

Ditinjau dari tingkat kesukaran,
seluruh butir soal berada pada
Kondisi ini

kategori sedang.

menunjukkan bahwa instrumen
memiliki tingkat kesukaran yang
seimbang karena soal tidak terlalu
mudah maupun terlalu sulit. Tingkat
kesukaran sedang penting dalam
evaluasi pembelajaran karena
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menunjukkan
kemampuan berpikir dan pemecahan
masalah yang dimiliki.

Apabila soal terlalu mudah,
siswa berkemampuan tinggi dan
dibedakan.

Sebaliknya, apabila soal terlalu sulit,

rendah akan sulit

banyak siswa tidak dapat
menunjukkan  kemampuan  yang
sebenarnya.

Ditinjau dari daya pembeda,
seluruh  butir soal berada pada
kategori baik. Hal ini berarti soal
mampu membedakan siswa yang
memiliki penguasaan materi tinggi dan

rendah. Daya pembeda yang baik

menunjukkan bahwa soal tidak hanya
berfungsi sebagai alat ukur hasil
belajar, tetapi juga memiliki fungsi
diagnostik dalam mengidentifikasi
tingkat pemahaman siswa.
Dalam konteks etnomatematika, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
budaya lokal Kota Tangerang memiliki
potensi yang kuat sebagai dasar
pengembangan soal matematika.
Konteks budaya dan lingkungan lokal
yang digunakan dalam soal, seperti
Batik Tangerang, Masjid Raya Al-
A'zhom, Kue Dongkal, Dodol Ny.
Lauw, gong tradisional, Laksa Kuah
Emas, Taman Potret Cikokol, Rumah
Kebaya, Museum Benteng Heritage,
dan pertunjukan budaya ondel-ondel
dapat dihubungkan dengan berbagai
konsep matematika, seperti luas,
sudut, pecahan, Kkeliling lingkaran,
aritmetika sosial, keliling bangun
datar, analisis data, dan kelipatan
persekutuan terkecil (KPK) (Setiyadi
et al., 2022)
Namun demikian, konteks
budaya harus memiliki keterkaitan
langsung dengan konsep matematika
yang diukur. Apabila budaya hanya
berfungsi sebagai latar cerita, maka
soal menjadi kurang bermakna secara

matematis (Setiyadi et al., 2024).
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Wulandari et al. (2024)
menyatakan bahwa etnomatematika
dapat membantu siswa
menghubungkan konsep matematika
dengan budaya lokal. Iffah et al.
(2025) juga menemukan bahwa
etnomatematika di Indonesia
berpotensi meningkatkan literasi
matematika siswa.

Selain itu, Putri et al. (2024)
menunjukkan bahwa etnomatematika
memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika.
Oleh karena itu, soal berbasis
etnomatematika tetap relevan
digunakan  dalam  pembelajaran
matematika di Madrasah Ibtidaiyah,
namun kualitas butir soalnya tetap
perlu diuji untuk memastikan kualitas
pengukuran yang baik.

Secara keseluruhan, seluruh
butir soal dari Q1 sampai Q10 dapat
dipertahankan karena memenuhi
kriteria validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda. Hasil
ini juga menunjukkan bahwa konteks
budaya dapat digunakan tidak hanya
sebagai bahan pembelajaran, tetapi
juga sebagai konteks evaluasi.

Meskipun demikian, penelitian
ini  memiliki keterbatasan karena
hanya melibatkan 10 butir soal dan 35

siswa kelas V. Penelitian selanjutnya

perlu melibatkan jumlah siswa yang
lebih besar, variasi butir soal yang
lebih beragam, serta analisis yang
lebih  mendalam terhadap rubrik

penskoran dan level kognitif soal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap
10 butir soal wuraian matematika
berbasis etnomatematika yang
mengintegrasikan unsur budaya lokal
Kota Tangerang, seluruh butir soal
(Q1-Q10) dinyatakan valid karena
nilai koefisien korelasi yang diperoleh
lebih besar daripada nilai r kritis
sebesar 0,334 dan nilai
signifikansinya berada di bawah 0,05.

Analisis reliabilitas
menghasilkan koefisien Cronbach's
Alpha sebesar 0,970 yang
menunjukkan  konsistensi internal
yang sangat tinggi. Selain itu, analisis
tingkat  kesukaran = menunjukkan
bahwa seluruh butir soal berada pada
kategori sedang, sedangkan analisis
daya pembeda menunjukkan bahwa
seluruh butir soal memiliki
kemampuan yang baik dalam
membedakan siswa berdasarkan
tingkat pencapaiannya.

Secara keseluruhan, butir soal
uraian matematika berbasis

etnomatematika yang dikembangkan
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dengan mengintegrasikan budaya
lokal Kota Tangerang menunjukkan
kualitas psikometrik yang baik dan

berpotensi digunakan sebagai
instrumen penilaian dalam
pembelajaran matematika di

Madrasah Ibtidaiyah.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa  pengintegrasian  konteks
budaya lokal saja belum cukup untuk
menjamin kualitas suatu instrumen
penilaian. Indikator yang jelas, tingkat
kesukaran yang seimbang, peluang
munculnya variasi jawaban, serta
daya pembeda yang memadai juga
merupakan aspek penting dalam
pengembangan instrumen penilaian
yang efektif.

Temuan ini mengindikasikan
bahwa guru Madrasah Ibtidaiyah
dapat mengembangkan instrumen
penilaian matematika yang
kontekstual dengan mengintegrasikan
unsur-unsur budaya lokal yang
memiliki keterkaitan langsung dengan
konsep matematika yang diukur.
Pendekatan tersebut dapat
meningkatkan relevansi dan
kekontekstualan pembelajaran
matematika bagi siswa.

Namun, penelitian ini masih
memiliki keterbatasan, yaitu jumlah

butir soal yang relatif sedikit (10 butir)

dan jumlah peserta penelitian yang
terbatas (35 siswa), sehingga hasil
penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas.

Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk
melibatkan sampel yang lebih besar
dan beragam, mengembangkan lebih
banyak butir soal berbasis
etnomatematika, serta  mengkaji
aspek psikometrik lainnya seperti
efektivitas rubrik penskoran,
kompleksitas kognitif, dan validitas
konstruk.

Selain itu, guru juga disarankan
untuk melakukan analisis butir soal
sebelum instrumen digunakan secara
lebih luas guna memastikan k
ualitas dan efektivitas evaluasi

pembelajaran.
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